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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1.  Penelitian Terdahulu 

        Hasil Penelitian terdahulu merupakan refrensi dari penelitian ini, dalam 

penelitian terdahulu terdapat kesamaan permasalahan. 

1. Penelitian yang berjudul “Pemakaian Ungkapan Maaf Sumimasen Bahasa Jepang 

Dalam Beberapa Situasi Tutur” milik Widya Laksita dari Universitas Indonesia. 

Skripsi ini membahas tentang pemakaian ungkapan maaf sumimasen dalam 

bahasa Jepang pada beberapa situasi tutur. Penelitian milik Widya Laksita 

merupakan penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya ungkapan maaf sumimasen oleh orang 

Jepang yang berdomisili di Tokyo selain digunakan sebagai ungkapan maaf, juga 

digunakan untuk sebagai ungkapan terimakasih, dan ungkapan pengantar saat 

meminta tolong, serta digunakan untuk ungkapan saat memanggil orang atau 

untuk menarik perhatian. 

1. Penelitian yang berjudul “Ungkapan Permintaan Maaf dalam Bahasa Jepang 

Ditinjau dari Asal Katanya” oleh Aji Setyanto dari Universitas Brawijaya, Malang. 

Dalam penelitian milik Aji Setyanto ini menjelaskan bahwa dalam kehidupan 

sehari – hari, manusia ketika berinteraksi dengan yang lainnya seringkali terjadi 

kesalahpahaman, ketidakcocokan atau kesalahan yang lain, baik hal itu disengaja 

ataupun tidak disengaja. Apabila terjadi hal semacam itu, orang yang melakukan 

kesalahan akan meminta maaf. Dan permintaan maaf dalam bahasa Jepang sangat 

banyak ragamnya, ada yang menggunakan ungkapan maaf ada pula yang tidak 

menggunakan kata maaf. Ditinjau dari asal katanya beberapa ungkapan 

permintaan maaf dalam bahasa Jepang lebih cenderung merupakan pengakuan 

kesalahan atau perbuatan yang tidak baik seperti ungkapan sumimasen, 

gomennasai, shitsureishimashita, mooshiwake arimasen, warui. Sebaliknya ada 

juga yang benar – benar mengandung arti minta maaf  yakni yurushite kudasai. 

2. Penelitian yang berjudul “Kajian Sosiolinguistik Tuturan Permintaan Maaf 

Bahasa Jepang dalam Naskah Drama Yankii Kunto Megane Chan Karya 

Yoshikawa Miki” oleh Jelita Prameswari Aprillia Morica dari Universitas Dian 

Nuswantoro. Dalam penelitian ini bagi masyarakat Jepang tuturan maaf dianggap 

sebagai ungkapan terpenting untuk memelihara sebuah hubungan mengenai 

variasi tuturan permintaan maaf dalam bahasa Jepang yang sering terlihat dalam 
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kehidupan sosial masyarakat Jepang. Penelitian milik Jelita Prameswari Aprillia 

Morica ini fokus pada variasi tuturan permintaan maaf berdasarkan setting pada 

drama yang berupa tempat ketika dialogue terjadi antara penutur dan lawan tutur, 

dan kemudian berdasarkan situasi sosial variasi permintaan maaf tersebut 

digunakan. Penelitian ini ditinjau dengan kajian sosiolinguistik dengan 

sumberdata naskah drama yang berjudul Yankii Kunto Megane Chan. 

3. Penelitian yang berjudul “Analisis Makna Sumimasen dan Gomennasai dalam 

Film One Piece” oleh Debby G. Durandt dari Universitas Sam Ratulangi Manado. 

Penelitian yang dilakukan oleh Debby G. Durandt ini mengenai tentang ungkapan 

maaf sumimasen dan gomennasai bukan hanya merupakan ungkapan maaf akan 

tetapi bisa dipakai dalam konteks ungkapan terimakasih. Dalam ilmu 

penerjemahan, ada beberapa prinsip yang harus dilakukan, dikarenakan banyak 

sekali terjemahan yang tidak sesuai dengan bahasa sasaran. Hal ini terjadi 

dikarenakan perbedaan budaya. Dalam bahasa Jepang terdapat banyak ragam 

dalam meminta maaf, khususnya penggunaan sumimasen dan gomennasai 

ungkapan kata ini bisa juga digunakan untuk mengungkapkan rasa terimakasih. 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teori terjemahan, 

selanjutnya menggunakan metode deskriptif.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan keempat penelitian 

sebelumnya adalah terletak pada permasalahannya. Dalam penelitian ini penulis 

meneliti tentang ungkapan maaf dalam komik “Haikyuu” yang berdasarkan konteks 

dan situasinya dengan menggunakan pendekatan pragmatik.  

 

1.2.      Komik 

Dalam kamus kata – kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, kata komik 

dijelaskan sebagai cerita yang dilukiskan menggunakan gambar – gambar dan 

dibawah gambar tersebut dituliskan cerita yang sesuai dengan gambar yang terlihat 

dalam gambar (Badudu, 2009:156). Menurut Will Eisner (dalam McCloud, 2008:5) 

menyebutkan bahwa komik sebagai gambar – gambar jika berdiri sendiri dan dilihat 

satu persatu tetaplah hanya sebuah gambar, akan tetapi ketika gambar tersebut disusun 

secara berurutan, meskipun hanya terdiri dari dua gambar, seni dalam gambar tersebut 

berubah nilainya menjadi seni komik. McCloud (2008)  juga mendefinisikan bahwa 

komik adalah gambar – gambar  yang terjukstaposisi (saling berdampingan) dalam 

urutan tertentu, bertujuan untuk memberikan informasi dan atau mencapai tanggapan 

estetis dari pembaca. 
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1.3.      Komik Haikyuu 

Seorang siswa sekolah menengah pertama bernama Hinata Shouyou sangat 

menyukai bola voli setelah menyaksikan sebuah pertandingan kejuaraan nasional di 

televisi. Meskipun memiliki tubuh yang pendek, Hinata sangat bersemangat untuk 

mengikuti jejak pemain bintang di kejuaraan tersebut, yang dijuluki “Raksasa Kecil”. 

Hinata Shouyou membuat klub bola voli dan berlatih sendirian. Tiga anggota lain 

bergabung di tahun terakhirnya di SMP, membuat Hinata membujuk kedua temannya 

dari klub olahraga lain untuk bergabung agar dapat mengikuti turnamen. Mereka 

dikalahkan pada pertandingan pertama oleh tim favorit juara, yang salah satu pemain 

dijuluki “Raja Lapangan” yaitu Tobio Kageyama. Walaupun kalah, Hinata bersumpah 

akan melampaui dan mengalahkan Kageyama. Hinata memasuki SMA Karasuno 

dengan harapan untuk bergabung dengan klub bola voli disana. Akan tetapi, orang 

yang sangat ingin Ia lampaui muncul sebagai rekan tim barunya. 

 

1.4.      Pragmatik 

Pragmatik memiliki peran yang penting di dalam ilmu bahasa dikarenakan 

menyangkut fungsi yang paling hakiki dari bahasa sebagai tindak komunikasi. 

Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari bahasa yang 

digunakan untuk berkomunikasi di dalam situasi tertentu. (Nadar, 2009:2) Sedangkan 

konsep umum pada pragmatik adalah ketrampilan menggunakan bahasa berdasarkan 

partisipan, topik pembicaraan, serta tempat berlangsungnya pembicaraan itu (Chaer 

dan Agustina, 1995:289). 

“Pragmatic is distinct from grammar, which is the study of the internal 

structure of language. Pragmatic is the study of how language is used to communicate 

(Parker, 1986:11)”. 

Makna yang dikaji oleh pragmatik adalah makna yang terikat konteks. 

pragmatik bersifat terikat konteks (context dependent) Kaswanti (dalam Wijana, 

1996:3). Makna yang ditelaah oleh pragmatis bersifat triadis. Makna itu dapat 

dirumuskan dengan kalimat Apakah yang kau maksud dengan berkata x itu? Dalam 

bahasa Inggris kedua konsep makna itu dibedakan dengan kalimat What does x mean? 

Dan What do you mean by x?  

Fith (1935) mengemukakan bahwa hubungan pragmatik dengan tindak tutur 

(speech act) sangatlah erat dikarenakan tindak tutur adalah pusat dari pragmatik 

(dalam Djajasudarma, 2012:26). Firth yang merupakan ahli bahasa yang pertama kali 

juga menganjurkan untuk melakukan studi wacana (discourse) melihat gagasannya 

bahwa konteks situasi perlu diteliti para linguis dikarenakan studi bahasa dan kerja 

bahasa mempertimbangkan konteks situasi (dalam Djajasudarma, 2012:60). 
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1.5.      Tindak Tutur 

Austin (dalam Laksita, 2010:12) menyatakan bahwa “mengatakan sesuatu 

berarti melakukan suatu tindakan”. Menurutnya, menuturkan sesuatu tidak hanya 

sekedar memberikan informasi (constatives) akan tetapi juga menunjukkan suatu 

tindakan (performatives). Yang dimaksud sebagai constatives adalah suatu tuturan 

yang dapat dievaluasi kebenarannya. Sementara yang dimaksud dengan sebagai 

performatives adalah suatu tindak yang tidak dapat dikatakan benar atau salah, tetapi 

dapat dievaluasi kesalahannya menurut Verschueren (dalam Laksita, 2010:12).  

Austin mengelompokkan tindak tutur ke dalam lima kategori. Konsep Austin 

mengenai tindak tutur menjadi pondasi bagi penelitian – penelitian pragmatik 

mengenai tindak tutur setelahnya. Searle yang merupakan adik kelas Austin, 

melanjutkan penelitian tentang tindak tutur. Dan hasil penelitian dari Searle menjadi 

sebuah perluasan dari konsep tindak tutur Austin dan menghasilkan sebuah buku 

diterbitkan pada tahun 1969 yang berjudul “Speech Acts: an Essay in the Philosophy 

of Language”.  

 

1.6.       Situasi Tutur 

1.6.1. Aspek – aspek situasi tindak tutur 

Bahwa pargmatik adalah studi kebahasaan yang terikat konteks. Untuk ini 

Leech (1983) dalam (Wijana, 1996:10) mengungkapkan bahwa Pragmatic studies 

meaning in relation to speech situation. Sebuah tuturan tidak senantiasa merupakan 

representasi langsung elemen makna unsur – unsurnya. Sperber & Wilson (1983) 

dalam Wijana (1996:10). Sehubungan dengan bermacam – macamnya maksud yang 

mungkin dikomunikasikan oleh penuturan sebuah tuturan, Leech (1983) dalam 

(Wijana, 1996:10) mengemukakan sejumlah aspek yang senantiasa harus 

dipertimbangkan dalam rangka studi pragmatik. Aspek – aspek itu adalah: 

1. Penutur dan lawan tutur 

Konsep penutur dan lawan tutur ini juga mencangkup penulis dan pembaca bila 

tuturan bersangkutan dikomunikasikan dengan media tulisan. Aspek – aspek yang 

berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia, latar belakang, sosial 

ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban, dsb. 

2. Konteks tuturan 

Konteks tuturan penelitian linguistik adalah konteks dalam semua aspek fisik atau 

seting sosial yang relevan dari tuturan bersangkutan. Konteks yang besifat fisik 

lazim disebut koteks (cotext), sedangkan konteks seting sosial disebut konteks. Di 

dalam pragmatik konteks itu pada hakikatnya adalah semua latar belakang 

pengetahuan (back ground knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur dan 

lawan tutur. 
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3. Tujuan tuturan 

Bentuk – bentuk tuturan yang diutarakan oleh penutur dilatarbelakangi oleh 

maksud dan tujuan tertentu. Dalam hubungan ini bentuk – bentuk tuturan yang 

bermacam – macam dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang sama. Atau 

sebaliknya, berbagai macam maksud dapat diutarakan dengan tuturan yang sama. 

Di dalam pragmatik berbicara merupakan aktivitas yang berorientasi pada tujuan 

(goal oriented activities). Bentuk – bentuk tuturan pagi, selamat pagi, dan mat 

pagi dapat digunakan untuk menyatakan maksud yang sama, yakni menyapa 

lawan bicara (teman, guru, kolega, dan sebagainya.) yang dijumpai pada pagi hari. 

Selain itu, Selamat pagi dengan berbagai variasinya bila diucapkan dengan nada 

tertentu, dan situasi yang berbeda – beda dapat pula digunakan untuk mengejek 

guru yang terlambat masuk kelas, atau kolega (sahabat) yang terlambat datang ke 

pertemuan, dsb. Jadi, ada perbedaan yang mendasar antara pandangan pragmatik 

yang bersifat fungsional dengan pandangan gramatika yang bersifat formal.  Di 

dalam pandangan yang bersifat formal, setiap bentuk lingual yang berbeda tentu 

memiliki makna yang berbeda. Selain itu, dengan kriteria yang ketiga ini kalimat 

– kalimat anomali, seperti Jono dipermainkan bola dan Mobil saya hanya gerobak 

dapat diterangkan. Kalimat – kalimat ini secara berturut – turut digunakan untuk 

mengungkapkan maksud bahwa Jono tidak pandai bermain bola dn merendahkan 

diri agar kedengaran sopan di telinga lawan tuturnya. Tuturan Mobil saya hanya 

gerobak dipandang jauh lebih sopan di dalam situasi penuturan tertentu bila 

dibandingkan dengan tuturan (16) dan 17 berikut ini: 

(16) Mobil saya bagus sekali. 

(17) Mobil saya mercy. 

Di dalam bahasa Inggris juga terdapat kalimat anomali My car is a lemon, atau 

Golf plays Jons. Kalimat – kalimat ini secara berturut – turut diutarakan untuk 

mengungkapkan maksud bahwa Mobil saya sangat buruk, dan John tidak pandai 

bermain golf. Dengan kenyataan ini jelaslah kalimat anomali melanggar kaidah 

semantik bahasa untuk menyatakan maksud terentu. 

4. Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas  

Bila gramatika menangani unsur – unsur kebahasaan sebagai entitas yang abstrak, 

seperti kalimat dalam studi sintaksis, proposisi dalam studi semantik, dsb., 

pragmatik berhubungan dengan tindak verba (verba act) yang terjadi dalam 

situasi tertentu. Dalam hubungan ini pragmatik menangani bahasa dalam 

tingkatannya yang lebih kongkret dibandingkan dengan tata bahasa. Tuturan 

sebagai entitas yang kongkret jelas penutur dan lawan tuturnya, serta waktu dan 

tempat pengutaraanya. 
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5. Tuturan sebagai produk tindak verbal 

Tuturan yang digunakan di dalam rangka pragmatik, seperti yang dikemukakan 

dalam kriteria keempat merupakan bentuk dari tindak tutur. Oleh karenannya, 

tuturan yang dihasilkan merupakan bentuk dari tindak verbal. Sebagai contoh 

kalimat Apakah rambutmu tidak terlalu panjang? Dapat ditafsirkan sebagai 

pertanyaan atau perintah. Dalam hubungan ini dapat ditegaskan ada perbedaan 

mendasar antara kalimat (sentence) dengan tuturan (utturance). Kalimat adalah 

entitas gramatikal sebagai hasil kebiasaan yang diidentifikasikan lewat 

penggunaanya dalam situasi tertentu. 

 

1.7.       Pengertian Permintaan Maaf 

Untuk menyatakan maaf di dalam bahasa Indonesia hanya ada kata maaf saja, 

Berbeda dengan bahasa Inggris, untuk mengatakan maaf terdapat 6 verba performatif 

yang dapat digunakan, yaitu be sorry, apologize, excuse, forgive, regret serta pardon. 

Olstain dan Cohen (1983) dalam Yanti (2001). Dan seseorang meminta maaf ketika 

merasa bahwa perbuatan yang dilakukan tidak sopan atau telah merepotkan orang lain. 

Sedangkan sesuatu yang membuat tidak sopan tersebut berbeda – beda apabila dilihat 

dari pandangan setiap orang atau menurut pandangan masing-masing kebudayaan. Di 

Jepang ketika terjadi suatu permasalah, pertama – tama yang dilakukan adalah saling 

minta maaf, kemudian membicarakan dan mencari solusi dari masalah yang sedang 

dihadapi tersebut. Gakken (1996) dalam Setyanto (2015). 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online (https://kbbi.web.id/maaf) 

dijelaskan bahwa: 

1. maaf/ma·af/ n 1 pembebasan seseorang dari hukuman (tuntutan, denda, dan 

sebagainya) karena suatu kesalahan; ampun: minta --; 2 ungkapan permintaan 

ampun atau penyesalan: -- , saya datang terlambat; 3 ungkapan permintaan izin 

untuk melakukan sesuatu: -- , bolehkah saya bertanya; 

2. bermaaf-maafan/ber·ma·af-ma·af·an/ v ampun-mengampuni; saling memberi 

ampun: pada hari Lebaran mereka -; 

3. memaafi/me·ma·afi/ v memberi ampun kepada; mengampuni: sudilah Tuanku - 

hamba yang hina ini; 

4. memaafkan/me·ma·af·kan/ v memberi ampun atas kesalahan dan sebagainya; 

tidak menganggap salah dan sebagainya lagi: ia telah - kesalahanku; 

5. maaf-memaafkan/ma·af-me·ma·af·kan/ v saling memberi maaf; 

6. permaafan/per·ma·af·an/ n perihal bermaaf-maafan; 

7. pemaaf/pe·ma·af/ n orang yang rela memberi maaf (memaafkan); 

8. pemaafan/pe·ma·af·an/ n proses, cara, perbuatan memaafkan; pengampunan 
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1.8.      Permintaan Maaf Sebagai Tindak Tutur 

Austin dalam (Laksita, 2010:12) mengemukakan taksonomi tindak tutur yang 

dibaginya ke dalam 5 (lima) kategori sebagai berikut: 

1. Expositives yaitu tindak tutur yang menyampaikan informasi, termasuk stating 

(menyatakan), contending (menantang), insisting (menginginkan dengan tegas), 

denying (menyangkal), reminding (mengingatkan), guessing (menebak). 

2. Verdictives yaitu tindak tutur yang menyatakan penilaian, termasuk sentencing 

(memvonis), ranking (mengatur urutan), grading (menilai), calling (memanggil), 

defining (melukiskan), analyzing (menganalisis). 

3. Commissives yaitu tindak tutur yang “mengikat” penutur ke dalam bagian dari 

suatu tindakan, termasuk promising (berjanji), guaranteeing (menjamin), refusing 

(menolak untuk melakukan sesuatu, menolak tawaran), declining (menolak, 

misalnya menolak undangan atau ajakan). 

4. Exercitives yaitu tindak tutur yang menggunakan kekuasaan, hak, dan pengaruh, 

termasuk ordering (menyuruh), requesting (meminta), begging (memohon), 

daring (menantang). 

5. Behabitivies yaitu tindak tutur yang memberikan reaksi terhadap “ perilaku dan 

sesuatu yang baik yang terjadi pada orang lain (mitra tutur) ”, termasuk thanking 

(berterima kasih), congratulating (mengucapkan selamat), criticizing (mengritik). 

 

Searle (1965) dalam (Laksita, 2010:13) kemudian mencoba untuk melengkapi 

taksonomi tindak tutur yang dikemukakan oleh Austin dengan mempertahankan 

kategori commisives milik Austin, mengganti expositives menjadi representatives, 

behabitives menjadi expressives, excercitives menjadi directives, dan menambahkan 

declarations menjadi 5 (lima) kategori tindak tutur sebagai berikut: 

1. Declarations yaitu pernyataan ritual yang membawa sedikit banyak perubahan 

yang signifikan pada status seseorang, seperti pada tuturan pendeta kepada kedua 

mempelai dalam bahasa Inggris, “I now pronounce you man and wife” ‘saya 

nyatakan Anda sebagai suami isteri’, dan sebagainya. 

2. Representatives yaitu tuturan yang menyampaikan informasi, tindak tutur yang 

menyatakan hal yang diyakini oleh penutur sebagai sesuatu yang benar, termasuk 

describing (menguraikan), insisting (meminta dengan tegas), claiming 

(mengakui), predicting (meramalkan), hypothesizing (mengadakan hipotesa atau 

dugaan semetara), dan semacamnya. 

3. Commissives yaitu tindak tutur yang mengikat penutur ke dalam bagian dari suatu 

tindakan, termasuk promising (berjanji), offering (menawarkan), vowing (berjanji 
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sungguh – sungguh; bersumpah), volunteering (menawarakan; bersukarela), 

threatening (mengancam), dan sebagainya 

4. Directives yaitu tindak tutur yang bermaksud membuat orang lain melakukan apa 

yang diinginkan oleh penutur, termasuk requesting (meminta), inviting 

(mengajak), suggesting (mengusulkan), commanding (memerintah), dan 

semacamnya. 

5. Expressive yaitu tindak tutur yang mengungkapkan perasaan penutur, termasuk 

apologizing (meminta maaf), praising (memuji), congratulating (mengucapkan 

selamat), deploring (ungkapan ketidaksetujuan atau menyesali sesuatu), 

regretting (menyesali kesalahan), dan semacamnya. 

 

Menurut Searle dalam (Laksita, 2010:13), ungkapan maaf masuk ke dalam 

kategori expressive dengan asumsi bahwa penutur mengekpresikan atau 

mengungkapkan perasaannya. Dalam hal ini penutur mengungkapkan perasaan tidak 

enak atau bersalah karena melakukan suatu tindakan yang menyakiti perasaan orang 

lain (mitra tutur) dan dengan meminta maaf menyampaikan penyesalan yang 

dirasakan penutur kepada mitra tutur. (Douglas 2006:83) dalam (Laksita, 2010:15). 

 

1.9.      Ragam dalam Ungkapan Maaf Bahasa Jepang 

Ragam ungkapan maaf dalam bahasa Jepang, memiliki lima buah variasi di 

antaranya adalah; gomen atau gomennasai, suimasen atau sumimasen, moshiwake 

arimasen, shitsureishimasu dan yang terakhir warui menurut Noerbaya (2011) dalam 

Morica (2008). 

Berikut ini adalah variasi dalam Ungkapan Maaf dalam bahasa Jepang: 

1. Sumimasen  

Terdapat 3 definisi sumimasen di dalam kamus yang dikemukakan oleh 

Widya Laksita (2010) yaitu: 

 Menurut「あいさつ語辞典」“Aisatsu Go Jiten”（1970）: “「すまない」

(sumanai):【済まない】(sumanai). Kata sapaan (aisatsu go) yang menunjukkan 

makna ungkapan maaf dan ungkapan terima kasih.” 

 Menurut 「日本国語大辞典」“Nihon Kokugo Daijiten” (1944) : “negasi dari 

「済む」 (Sumu). Moushiwake Arimasen, Arigatou Gozaimasu. Kata yang 

digunakan pada saat meminta maaf, berterima kasih, meminta tolong, dan 

sebagainya.” 

 Menurut「広辞苑第 6 版」“Koujien Edisi 6” (2008) : “「済みません」

(sumimasen) : bentuk satuan dari「済まない」 (sumanai). Merasa bersalah 
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terhadap mitra tutur dan tidak bisa menata perasaan sendiri ; diucapkan pada saat 

meminta maaf dan meminta tolong.” 

 

Dari buku berjudul Basic Japanese Through Comics, mengenai Sumimasen 

(すみません), menjelaskan seperti berikut: 

1. “Memohon maaf” arti yang paling dasar dari sumimasen (すみません).  

2. “Memohon maaf sekaligus berterimakasih” 

3. “Setelah memohon sesuatu” sumimasen (すみません) dapat berarti ungkapan    

terima kasih‟ (terima kasih sudah merepotkan)”.  

4. “Saat disuguhi atau dijamu” 

5. “Sebagai jawaban atas orang lain pada kita” 

 

Menurut Kabrt (2003) dalam  Morica (2008)  sumimasen berarti maaf, 

sedangkan menurut (Nomoto, 1988:1121) dalam Morica (2008) suimasen adalah 

pelafalan dalam bahasa pasar atau bahasa sehari-hari. Kemudian suimasendeshita 

digunakan sebagai ungkapan maaf atas kesalahan yang terjadi di masa lampau, dan 

merupakan ungkapan maaf paling umum. 

 

2. Gomennasai dan Gomen 

Jika dilihat dari pembentukan katanya, gomennasai berasal dari kata benda 

(meishi) gomen (pengampunan anda) dan kata nasai (perintah atau permintaan atau 

tolong) yang merupakan bentuk perintah dari nasaru (bentuk sopan dari kata kerja 

suru). Jadi gomennasai adalah permintaan kepada mitra wicara untuk mengampuni 

perbuatan atau tindakan kita yang tidak benar atau salah. Menurut「基本語用例辞

典」”Kihongo Yourei Jiten”, (1980) dalam (Durandt (2015), gomennasai (ごめんな

さい ), digunakan untuk meminta maaf kepada seseorang (kawan) ketika kita 

melakukan kesalahan pada orang tersebut. Seperti (sumimasen dan shitsurei 

itashimashita) kata gomennasai banyak digunakan, kata yang digunakan hanya pada 

suasana informal untuk anak laki – laki, hal ini juga mengarah pada sebuah tindak 

penolakan.  

 

Sedangkan Menurut「日本語大辞典」”Nihon Go Daijiten” (平成元年), 

[御免なさい] dalam Durandt (2015) negasinya pada waktu bicara mengajukan 

permohonan maaf atau ijin minta maaf.  Menurut (Edisal, 2010:50) dalam Durandt 

(2015) kata gomennasai lebih ditekankan pada rasa penyesalan dan maaf. Lebih 

sering digunakan oleh perempuan, namun karna adanya kecenderungan bahasa laki – 

laki mendekati bahasa perempuan dan sebaliknya. Kecenderungan itu kian luntur. 
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Dapat digunakan bergantian dengan sumimasen tapi gomennasai sedikit kurang 

formal. Menurut Kabrt (2003) dalam Morica (2008) gomen berarti maaf, penolakan 

dan sebuah permintaan izin. Sedangkan menurut (Nomoto, 1988:235) dalam Morica 

(2008) gomen juga merupakan ungkapan ragam lisan yang dipakai untuk menyatakan 

maaf secara ringan dan agak bersifat kekanak – kanakan.  

 

3. Shitsureishimasu 

Secara harafiah, shitsureishimasu berasal dari kata shitsurei yang berarti (1) 

tidak sopan, kurang ngajar; (2) permisi atau selamat tinggal, dan suru yang berarti 

melakukan, melewati, memainkan, melatih dan sebagainya. Menurut Kabrt (2003) 

dalam Morica (2008). Shitsureishimasu merupakan ungkapan yang apabila dipakai 

untuk meminta maaf karena terpaksa berbuat tidak sopan. Biasanya dilakukan ketika 

penutur meminta ijin kepada petutur untuk melakukan sesuatu yang kurang sopan atau 

kurang mengenakan bagi petutur (Nomoto, 1988:1047) dalam Morica (2008) 

 

4. Moshiwake arimasen 

Berasal dari kata moshiwake yang artinya maaf atau menyesal, dan nai yang 

artinya tidak ada atau tidak punya. Kabrt (2003) dalam Morica (2008).  Moshiwake 

arimasen diuraikan sebagai pernyataan maaf (Matsuura, 1994:663). Moshiwake 

arimasen jauh lebih sopan dari pada suimasen atau gomen dan biasa digunakan oleh 

penutur kepada petutur yang jauh lebih tua atau berstatus lebih tinggi.  

 

5. Warui 

Menurut Matsuura (2005) warui berarti buruk, durjana, jahat. Sedangkan  

menurut (Koujien, 1998:2882) dalam Morica (2008) warui juga dapat mengandung 

makna merasa bersalah dan permintaan maaf. Di dalam Shinkokugo Jiten dalam 

Morica (2008) juga di jelaskan bahwa warui juga merupakan ragam lisan yang 

mengandung tidak diinginkan, tidak enak.  Sedangkan di dalam (KBBI, 2002:450) 

kata warui juga dapat mengandung makna jahat sangat tidak baik (tentang kelakuan, 

tabiat, dan perbuatan). 

 

 

 

 

 

 

 

 


